



Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU PERTANIAN
STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI
“STUDY KASUS KABUPATEN GOWA”
Rahmawaty Nadja1, Jumriah Langkong2,Amrullah3
Staf Pengajar Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin Makassar
e-mail: rahmawatynadja@yahoo.co.id
ABSTRAK
Kemampuan UKM sektor pertanian perkembangan dan bertahan terhadap krisis perekonomian
Indonesia tahun 1997-1998 dan tahun 2007, yang disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu UKM yang
mampu bertahan dan terus mengembangkan usahanya adalah UKM pengolah buah markisa da Kabupaten
Gowa. Kemampuan usaha budidaya dan pengolahan markisa terus bertahan dikarenakan  masih adanya
permintaan akan produk. Akan tetapi perkembangan dan pertumbuhan agroindustri markisa tidak begitu
signifikan, dimana kabupaten Gowa sebagai daerah penghasil markisa di Sulawesi Selatan tidak begitu
dikenal oleh Masyarakat sama halnya dengan Brastagi Medan. Hal ini dikarenakan beberapa aspek.
Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui lingkungan Agroindustri markisa di Kabupaten Gowa
2) Merumuskan strategi pengembangan agribisnis  markisa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
agroindustry  markisa berada dalam kuadran  I dalam matriks space yang berarti posisi agroindustry
markisa di Kabupaten Gowa sedang tumbuh dan perlunya pengembangan kedepannya melalui intergrasi
secara vertical. Agar pengembangan agroindustry markisa di Kabupaten Gowa dapat berkembang secara
vertical maka kombinasi strategi yang dilakukan sebagai strategi prioritas adalah  1) Melakukan
pengembangan aneka produk turunan markisa; 2)Melakukan Inovasi tampilan kemasan sehingga
memiliki ciri khas kemasan dan menjadi daya tarik tersendiri; 3)penguatan kelembagaan agroindustry
markisa; 4) penggunaan teknologi informasi untuk pemasaran produk; dan 5) Meningkatkan koordinasi
antara stakeholder (pemerintah, petani, pedagang, pengolah).
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ABSTRACT
The ability of the agriculture sector SMEs to thrive and survive toward the economic crisis in
Indonesia in 1997-1998 and 2007 was caused by several things. One of the SMEs which was able to
survive and continue to develop its business is passion fruit processing SMEs in Gowa. The ability of
passion fruit cultivation and processing continues to persist due to the persistence of demand for the
product. However, the development and growth of passion fruit agro-industry was not very significant, in
which Gowa regency as passion fruit producing areas in South Sulawesi is not really popular by the
public as well as Berastagi in Medan.
This is due to several aspects. The purpose of this study was 1) to know the passion fruit agro-
industry environment in Gowa, 2) to formulate passion fruit agribusiness development strategy. The
results showed that the passion fruit agro-industry were in quadrant I in the space matrix which means
passion fruit agro-industry potion in Gowa  is growing and needs vertical integration for the future
development. In order to develop the passion fruit agro-industry in Gowa to be grown vertically then
several combinations of strategies undertaken as a strategic priority were 1) developing a variety of
passion fruit products; 2) performing display packaging innovation that characterized the packaging and
the main attraction; 3) institutional of passion fruit agro-industry; 4) the use of information technology for
products marketing and    5) improving coordination between stakeholdors (government, farmers, traders,
processors)/
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